WALIKOTA PANGKALPINANG
' PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

PERATURAN WALIKOTA PANGKALPINANG

NOMOR 4 TAHUN 2022

TENTANG

MANAJEMEN TALENTA APARATUR SIPIL NEGARA

Men‘hnhan_g :

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

WALIKOTA PANGEALPINANG,

a4  bahwa dalam rangka meninghkatkan profesionalisme jsbatan

komipeteriai  dan  kinerja  Aparmtur  Sipil Negarn  pada
lingkungati Pemerintah Kota Pangkalpinang, maka periu
disusun Mansjemen Talenta Aparatur Sipil Negara yang
berdasarkan pada kualifikasi, kompetensi, dan kinera
secara adil dan wajar;

bahwa dalam rangka menvusun Mannjemen Talenta Aparatur
Sipil Negara sebaguimana dimeksud dalam hural & serta
untuk melaksanakan ketentuan Pesal 51 Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2014 wentang Aparatur Sipil Negara, Pasal 132
Peraturan Pemerintah  Nomar 17 Tahun 2020 lEntang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil dan Peraturan Menter
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Manajemen Talenta Aparatur
Sipil Negara;

behwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana  dimaksud

dalam huruf a dam huruf b, perfu menstapkan Peratiran
Walikota tentang Manajemen Talenta Aparatur Sipil Negara;



Mengingat .

L

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesm Tahun 1945:

Undang-Undang Nomor 28 Tahkun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 4 Tabur 1956 [Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 55, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1091), Undang-
Undang Darurat Nomor 5 Tahun 1956 (Lembarati Negara
Republik Indomesia Tahun 1956 Nomor 36, Tambehan
lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 1091] dan
Undang-Undang Darurat Nomor 6 Tahun 1956 [Lembaran
MNegara Republik indonesia Tahun 1956 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 10G91) teniang
Pembentukan Daerah Tingkat |l termasuk Kotapraja Dalam
lingkungan  Daerah Tingkat | Sumatern Selatan  sebagai
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1959 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1821},

Undang-Undang Nomot 27 Taliun 2000 tentang Pembentukan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tihun 2000 Nomor 217, Tambahan
Lembaran Negars Republik Indonesia Nomor 4033);

Peraturan Pemerintah  Nomot# 30 Tahun 2019 tentang
Penilgian Kinerja Pegawai Negeri Sipll [Lembaran Negara
Republik  Indonesia Tahun 2019 Nomar 77 Tambahan
lLembaran Negara Republik Indonesia Notmor 6340);

Peraturan Menten Pendavagunaan Aparatuf Negard «an
Reformasi Birokrs) Nomor 38 Tahun 2017 tentahg Standar
Rompetens:  Jabatan Aparatur Sipil  Negara (Berita Negarn
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1907);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 40 Tahun 2018 tentang Pedoman
Sistem Merit dalam Manajemen Aparatur Sipil Negara [Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1252);
Peraturari Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan



Reformasi Birokrasi Nomor 3 Tahun 2020 tentang Manajemen
Talenta Aparatur Sipil Negara (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 28);

MEMUTUSKAN;
Menetapkan :  PERATURAN WALIKOTA TENTANG MANAJEMEN TALENTA
APARATUR SIPIL NEGARA.

BAB I
RETENTLUIAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ind yvang dimaksud dengan:

1. hotaadalah Kota Panghkalpinang.

2. Pemenntah Kota adalah Walikota sebagai unsur
penyelenggara  Pemerintah Daerah yang  memimpin
pelaksanaan urusan Pemerntnh yang menjadi kewenangan
Daerah otonom.

Walikota ndalah Walikota Pangkalpinang.

4. Pegawal Negerl Sipil yang selanjutnya disingkar PNS adalah
Pegawai Negeri Sipil di fingkungan  Pemerintah Kota
Panghalpinang.

3. Pejabat yang Berwenang adalah pejabat yang mempunyai
kewerinngan  melaksanakan  proses  pengangkatan,
pemindahan, dan pemberhentinn PNS  sesuai  dengan
ketentunn peraturan perundang-undangan.

6. Pejabat Pembina Kepegawaian adalah  pejabat  vang
meEmpunyai  Kewenangan  meneiapkan  pengangkatan,
pemindahan, pemberhentiin, dan pembinaan Manajemen
PNS di mmstansi  pemerititah sesual dengan ketentuan
peraturan perundang:-undangan.

7. Instansi Pemerintah adalah Instansi Pemernntah Kota
Pangkalpirmng,

8. Sistem Merit adalah kebijnkan dan manajemen ASN vang
berdasarkan pada kualifikasi, kompetensi, dan  kinerja
secara adil dan wajar dengan tanpa membedakan latar



10.

11.

12.

13.

14,

19,

16,

17.

18.

belakang politik, ras, warng kulit, agama, asal usul, jenis
kelamin, status pernikahan, umur, atau kondisi kecacatan.
Aparatur Sipil Negara yang selanjutnys disingkar ASN
adalalh profesl bagi pegawal negeri sipil dan  pegawid
pemerntal dengan perjanjian kervja vang bekerig pada
instansi pemerititaby

Taletita adalah Pegawai ASN vang memenuht syarat tertentu
utituk masuk ke dalam kelompolk rencana-suksesi.

Jabatian adalah lkedoduksn vang menumpukkan  fungs),
tijpas, tanggung jawab, wewenang, dan hak seorung
pegawal ASN dalam suata satuan orgimnsasi:

Jubatan: Kritikal adalabh jabatan pimpinan tingg, jabatan
admimstras), dan jabatan fungsional yang diperlukan dalam
mencapai tujuan organisasi dan prioritas pembangunan
nasionat.

Jahatan Target adalah jabatan pimpinan tinggl dan jabatan
administrasi sctingkat  lebih  tinggl yang  sedang/akan
lpwong atau jabaten kritikel yang akan diisi oleh talenta.
Manajernen  Talenta  Aparatur Sipil Negara  disingkat
Manajemen Talenta ASN adalah Manajemen Talenta ASN di
lingkungan Pemerintah Kota Pangkalpinang.

Manajemen Talenta ASN Pemerintah Kota Pangkalpinang
adalsh sgvstem manajemen karier ASN wvang  meliputi
tehapan akuisisi, pengembungan, retensi, dan penempatan
talenta vang diprioritaskan untuk menduduki jabatan target
meialui mekanisme tertentu vang dilakssnaken secaryd
efektifl dan berkelarjutan,

Kotek Manajemen Talenta adalah bagan wang terdirl dari ¢
[sembilarn) knteguﬁ vang menunjukkan sekumpulan
Pegawai PNS berdasarkan tingkatan potensial dan kinerja.
FRencana Sulkses) fsuccession planning] adalah perencansan,

sigtematis melalul pemenan Suksesor yang diproveksikan

dalam Jabatan Target.

Kelompok Rencana Sukses Pemerintah RKota
Pangkalpinang adalah kelompok talenta pade Pemerintah
Kota Panghalpinang vang berasal dari kotak 9 (sembilan), 8
(delapan), dan 7 (wijub) yang disiapkan untuk menduduki



jabatan  target di  lingkungan Pemerintah  Kota
Fangkalpinang.

19. Suksesor [successor]) adalnh  wmlenta yang  dicalonkan
menjadi pengganti Pejabat vang mendudull Jabatan Targst
saat ini dan dwmapkan uniuk mendudukinyn  pada saat
jabatan tersebut lowong dan/atau sesuai kebutuhan,

20. Akuisisi Talenta adalah strategi mendapatkan talenta yang
dilaksanakan melalyi tahapan snelisis jabatan  kritikal,
analisis kebutuhan talenta, penetapan strateg akuisisi,
wlentifikasi, penilaian dan pemetaan talents, penetapan
kelompok rencana suksesi, serta pencarian talenta melalul
mekanisme mutasi antar instans dan pertukaran pegawal
melalui mekanisme penugasan khusus,

21, Pengembangan  Talenta adalah  strategi  pengembangan
karier dan kompetensi talenta melalui corporate urdversiny,
sekolah  kader, tugas belajar, dan  bentuk pengembangan
kompetensi lainnya

22. Relensl Talenta adalah  strategl mempertahankan (alenta
melalul pemantauan, penghargaan, dan manajemen suksesi
untuk menjaga dan mengembangkan lkompetens  dan
kinerja talenta agar siap dalam penempatan jabstan.

23 Penempitan Talenta adalah strategi penetnpintan  tialentia
vang tepat pada junbatan target di waktl yang tepat.

24 Poterisial adatah kepemiliknn  porensi/kemampuan
terpendam  funderlying copabilities) vang memungkinkan
talenta untuk mengembangkan dan menerapian kompetensi
vang diperlukan dalam jabatan target yang diperkirakan
dapat diperankan melalul assessment center, uji kampetensi,
rekam jenlk  jabatan, dan  perimbangan  Jain  sesua)
ketentuan,

25. Kompelensi adalsh kemampuan,  pengetashuan, dan
keterampilan, dan perilaku vang perlu dimiliks oleh setiap
Pegawai ASN agar dapat melaksanakan tugas secara efektif,

26, Srandar Kompetensi Jabatan ASN yang selanjutnya disebur
Standar Kompetensi Jabatan adalah deskripsi pengetahuan,
keterampilan dan perilaku vang diperlukan seorang ASN
Megara dalam telaksanakan tugas jabatan,




27,

Kompeiensi Teknis adalah pengetahuan, keterampilan, dan
sihap/perilaku yang  dapat  diamati,  diukur  dan
dikemhangkan yang spesifik berkaitan dengan bidang teknis
jabatar.

28 Kompetensi Manajerial adalah pengetabivan, keterampilan,

29.

30.

a1

32.

33.

34,

35,

dan silap/perilakuy yvang  dapat  diamati,  diukur,
dikembangkan untuk memimpin dan/atay mengelala unit
arganisasi,

Kompetensi  Sosial  Kulturel adalah  pengetahiuan,
keterampilan, dan sikap/perilaku vang dapat  diasat,
diukur, dan dikembangkan terkalt denpati petigaldman
berinteraksi dengan masyarakar majemuk dalem Hal agama,
suku dan budayva, perilaku, wawasan kebangsasn, etika,
nilat-milal, moral, emosi dan  prinsip, yang harus dipenuhi
oleh setiap pemegang Jabatan untuk memperoleh hasil kerja
sesual dengan peran, fungs dan Jdabatan.

Ufi Kompetenss  adalah pengukuren  dan  penilaian
kampeténs telnis, manajerial, dan sosial kultural pegawal
ASN dalam melnksanakan tugas dan fungs: jabatannva.
Kinerja adalah hasil kerja vang dicapsi oleh setinpASN pada
organisasi funit,

Penilaian Kinetjs adalah  penilaian terhadap kinerja  vang
merupakan penggsbungan milal Sasaran Kinerja Pegawai
dan nilai Perilaku Kerja sesual  peraturan perundang-
perundangan,

Pemeringkatin Kinerjn adalah perbandingan antara kinerja
pegawal PNS dengan pegawai PN8 laintve dalam 1 '(satd)
unit kerja dan fgtal instansi,

Bimbimgan Kiherja adalab sudtu proses terus-menerus dan
sistematis yang dilakukan cleh atasan langsung dalsm
membantu Pegawail ASN  agar merigetihui dan
mengembangkan kKompetensi Pegawan ASN, dan mencegah
terjadinya kegagalan kinerjia.

Konseling Kinerga  adalah  proses untuk  melakukan
identifikasi dan membantu penyelesainn masalah perilaku
kinerja yang dihadapi Pegawai PNS dalam mencapai tampget
kinerja.



36. Rotasi Jabatan (job rotation) adalsh pemindaban  talenta
separa sistematik dari satu jabatin ke jabatan lain.

17, Perluasan Jabatan (job enlargement) adalah  peningkntan
kinerja talenta melalul penambahan tugas dan futigsi dalam
lingkup jabatan yang sama.

48, Pengavann Jahatan (job enrichment) adalah peninghkatan
motivasi talenta melalul pengayaan peran dan  langgung
jawab, sertit pengakuan dan penghargaan dalam jebatan.

39, Carporate University adalah entitas kegiatan pengeibangan
kompetensi ASN yang berperan sebagai saranma  strategis
pntuk mendukiing  pencapaisnt  tujusn  pembarigunn
nasional dalam berituk  perianganikn  isu-isu  strategis
melalul proges pembelajaran tematik dan rerintegrasi dengan
melibatkan [nstansi Pemerintah terkait dan tenaga ahli dan
dalam fluar [Hstansl Pemerintah.

0. Sekolah Kader adalaly sistem pengembangan kompetens
vang bertujuan  untuk menyiapkan pejabst  administrator
mielalui jalur percepatan peninghatan jabatan.

41. Sistem Informasi ASN adalah rongkaan informast dan data
mongenai  pegawal ASN vang disusun secarm  sistematis,
menveluruh, dan terintegrasi dengan berbasis telnolog.

BAB 11
MAKSUD DAN TUJUAN
Pusal 2
(1) Manajemen Talenta ASN di Lingkungan Pemerintah Dasrah
dimaksudkan untuk:

a.  menemukan dan mempersiapkan ASN terbaik untuk
menduduki jabatan  setingkat  lehih  tngg  dan
menjadi  pemimpin vang memiliki  insiatil dalam
organisasi guna mengoptimialkan capalan  strateg,
tujuan organisasi, dan mendukung Pemerintih
Daerah dalam pembangunan Dosrah,

b, mewujudkan rencana  suksesi  vang  objektif
terencann, terbukn, tepat  waktu, dan akuntabel
sehinggadapat memperkuat  dan mengakselerasi
penerapan Merit Systern sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan




[~

membangun iklim Kompetinl positif dan  tmansparas
dinntara ASN  untuk memberikan prestasi  terbaik
hagl Pemeritah Dasrah.

[2) Manajemen Talenta ASN di Lingkungan Pemerintah Daerah
bertujuan untulk:

- 1

meningkatkan pencapaian tujuan strategis
pembangunan  Daerah  dan  peningkatan  kualitas
pelavanan publil;

mensmukan  dan  mempersiapkan taletita  terbaik
untuk mengisi  posisi kunel sebags  pemimpin mosa
depart [future leaders] dan posisi vang mendukung
urusan il organisas  foore business) dalam  rangka
opftimolisas)  pencapmian  fujusn organisast  dan
akselerasi pembangunan Daeraly;

mendorong peningkatan  profesionahisme  jabatan,
kompetensi dan kinerja twlenta, serta memberikan
kejelasan dan kepastian karjer talenta ASN,
mewujudkan rencana sukses) (succession  planning)
yang objektll, terencana, terbula, tepat waktu, dan
akuntabel;

metnastikan  tersedianya pasokan  talenta  untuk
menyelaraskan  PNS  terbaik dengan jabatan  sesuai
berdasarkan tujuan strategis, misi dan visl organigasi;
dar

menyelmbangkan antara pengembangan  karler PNS
dat kebutuhan fnetatya

BAB 10
FRINSIP DAN BEUANG LINGKLUP
Pasat 3

(1] Manajemen Talenta ASN dilaksanskan berdasarkan sistem
merit dengan prinsip:
a. aobjektif;
b. terencana:
e, terbuka;
d. tepat waktu,
€. akuntabei,



f bebns dar intervensi politile; dan
g bersih dari praktik korupsi, kolusi dan nepotisme.

(2} Prinsip objektif sebagaimana dimaksud pada ayat (1] burufa
yaitu proses dalam Manajemen Talenta ASN sesual dengan
keadann vang schenamya lanpa dipengaruhi oleh
pandangan arau penilaian subjekdni prbadi.

[3] Prinsip terencana sehagaimana dimaksud pada avat (1)
huruf b vaity Manajemen Talenta ASN mempersiapkan
Suksesor padn masing-masing Jahatan Target yvang akan
lowong dalam perencanasn den persiapan pada 1ahun
sebelumnya secara sistematis dan terstruktur sesusl target.

(4) Pringip terbuka sebagaimana dimaksud pada avat (1)
huruf ¢ yaitu pemberian informasi manajemen  talenta
ASN bersifat terbuka vang meliputi tahapan pelaksanaan,
hriteria dan informasi  penetapan  talenta dapat didkses
oleh seluruh Pegawal ASN.

(5) Prinsip tepat wiiktu sebagaimana dimakaud pada ayat (1)
huruf 4 yvaitu Jabatan Target dalam Manajemer Talenta
ASN yang lowong dapat segera diii oleh Suksedor sehingea
tidak terdapat jabutan lowong dalam waktu lama  dan
menjamin  persediaan  tmlenta dalam  pengisian jabatan
target.

(6] Prinsip akumtabel sebagmmana drmaksud pada ayat (1)
huruf e vaitu proses Manajemen Talenta ASN dilakukan
sesual  standar/pedoman yeng  berlaku  dan  dapat
dipertanggungawabloan,

(7] Pringip  bebas dar  intervensi politik sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf [ yaitu proses manasiemen
talenitis ASN bebas dari pengarub dan/atau tekanan paolitilk.

(8] Prinsip bersih dari praktik korupsi, kolusi dan nepotisme
schagaimana dimaksud pada avat (1) huruf g yvaitu proses
Manajemen Talenta ASN bersih dari praktik korupsi, kaliisi,
dan nepotizme,

Pusal 4
Rusng lingluap manajemen  talenta ASN  dilingkungan
Pemerintoh Kota terdin dans:
. Kelembagasn Manajemen Talenta ASN;



b. Penvelenggaraan Manajemen Talenta ASN; dan
c. Sistem Informast Manajemen Talenta ASN,

BAB 111
KELEMBAGAAN MANAJEMEN TALENTA ASN
Pasal 5
Kelembagaan Manajemen Talenta ASN sebagmmana dimaksud
dalam Pasal 4 huruf a dileksanakan nhz:ﬁ Tim Manajemen
Talenta Pemerintalb Kobe dan ditetapkan oleh Pejabat Pembina
Kepegawainn [PPK].

BAB IV
PENYELENGGARAAN MANAJEMEN TALENTA ASN
Pusal 6
(1) Penvelenggarnan Mangjemen Talenta ASN berdasarkan
analisis kebutuhan vang mengacu pads pencapsian visi,
mish, tujuan, dan sasaran, serta strategi organisasi guna
mewujudkan prioritas pembangunan nasional.
(2) Penyelenggaman Mangjemen Taleata ASN  didukung
infrastrukiur vang terdirl dari:

a, peta jabatan vang sedang/akan lowongan dar jabitan
keritikal;

Ib. profil alena;

o. standar metode dan penilaian  dalam  metode
assessment center danuy kompetens: yang ditetapkan
secara nasional;

d. standar kompeten=s jabatan sesum dengan  ketentuan

peraturan perundang-undangan,
standar penilatan kinerja riil;
pola karjer;
tim manajemen talenti ASN Pemerintah Kota Indonesia;
program  pengembangan  talemta  (ASN  Corporare
University/Sekolah Kadér/ Tugss Belajar);
panitia seleksi;
basis data sumber daya manusia (SDM);
- sigteny (nformasl marajemen talentt ASN; dan
HIEEaTan.

®
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Pasal 7
Penvelenggaraan Mangjemen  Tdlenta ASN scbagammiansa
dimaksud dalam Pnsal 4 hurul b tnehpuati:
&, akulsisl talenta;
b. pengembuangon talenta;
. ietensi talenta [falent retention);
d. penempatan talenta; dan
e. permantauan dan evaluasi

Pasal 8
Akiisisi talenta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a
meliputi tahapan sebagni berikut:
g identifikasi dan penetapan jabatan krtikal;
I analisis kebutuhan talenta;
¢, penctapan strategi akulsisi;
d. identifikasi, penilaian dan pemetaan alenta;
penetapan kelompok rencana suksesi; dan
pencarian talenta melalul mekanisme mutasi/ rotas anianr

m
El

-

instansi  dan  rencana penempatan talenta melalsd
mekanisme penugasan atay penugasan khusus.

Pasal 9

(1) Pengembangan talenta sebagaimana dimaksud  dalam

Pasal 7 hurul b dilaksanalkan melalil:

a. aksclerasi kaner,

b, pengembangan kKotmpetetis] talentes; darl
¢ peningkatan kualifikasi talevita.

(2] Prioritas pengembangan talenta melalui akselerasi larner,
petigetibangan kompetensi  talenta, dan  penmgkatan
kaalifikas: wmlents schagnimana dimaksud pada ayar (1]
berdasarkan penngkst yang dimuolm dern arumn ertingg
pada kotal manajemen talenta.

Pasal 10
(1) Retensi talenta flalent retention) sebagaimana  dimaksud
dulam Pasal 7 huruf ¢ bertujuan untuk memperiahankan
posigl  talenta dalam Kelompok rencans sukacsi sebagnl
suksesor vang akan menduduki jubdtan target.




(2

(1)

(2]

(1

(2)
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(1)

Retensi talenta  sebagaimana dimaksud pada ayar (1)
dileksanakan melalui rencana suksesi (seccsssion planning),
rotnst  iabatan  {jwh  rotation), pengavaan  abatan  (job
enrichment), perluasan jabatan (job enlargement), dan
penghnrgaan frewartds),

Pasal 11
Penemipaten talenta dilaksanakan berdasarkan  suksesi
dengan mengacu  pada perumpunan  berdasarkan

kebutuhan strategis Instansi Pemeriritah Daerah
dan/atay arazh pembangunan priorias nastonal jongke
menengalt dan jenghka panjang.

Penempatan talenta dapat difabkan pada lintas [nstans:
Pemenniah, batk Pusat maupun Oserah, sesuai dengan
kebutuhan nasional atau instansi.

Talenta vang termasyk dalam kotak 9 (sembilan) dapat
ditempatican secarn langsung pada jabaton target

Pasal 12
Pemantsuan dan evaluasi sebagaimana dimsksud dalam
Pasal 7 huruf e dilaksanakan secam pertodik oleh Pejabat
Pembina Kepegawalan
Femantauan srbagaimana dimalosud pads ayat (1) dilakukan
pada tmhap pengembangan, retensi, dan penempatan.
Monitoring dan  evaluasi selamn 3 [tigs] mahun untuk
dilakukan bagi Suksesor wvang telsh ditempathkan pada
Jabatan RKntikal untuk dilakokan penempatan kembali
dalam jahamn.
Penempatan kembali dalam jabatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (3] dapat berupa promosi atay penempatan
jnbatan lain yang setnra sesual dengan hasi evaluasi dan
kebutuhan pengisian jabatan kritikal selanjitnya,

Pusal 13
[dentifikasi dan penetapan jabatan kritiksl sebagsimana
dimaksuddalam Pasal 8 huruf a ditujukan untuk
penempatan tlenta.



{2] Jabatan kritikal sebagaimana dimaksud pada avat (1)
merupakan jabatan inti dalam organisasi yang memenuhi
karakteristik tertentu.

f3] Karakterisrik jabatan kritikal sebagaimana dintaksud pada
avat (1] dan avat (2) untuk manajemen talenta ASN terdin
dari:
a4 strategis dattn  berkaitan langsung dengan  strateg

organisasi serta perkembangan lingkungan;
h, memerlukan kompetensl yatig sesual dengan core
¢, membutuhkan kinerja yang tings);
d. memberi peluang pembelajaran yang tinggs;
e. mendorong perubahan dan  percepatan pembangunan
dan pelayanan pubhik; dan
f. sesuai kebutuhan prioritas Pemerintah Daerah.

Pasal 14

{1} Jahatan kritikal sebagmimana dimaksud dalam Pasal 13
pyat (2) disusun berdasarkan skala prioritas sesuai dengan
kebutuhan.

(2] Pejabat Pembina Kepegawaian menetaplain Jabatan Kritikal
dan Standar Kompelensi Jabatan serta melaparkannya
kepada Kementenan Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Heformasd Birokrasi,

(3) Pejabat Pembina Kepegawainn (PPK) menetapkan jabatan
kritikal sebagaimana dimiaksud pada avat (1)  untuk
idbdtan pimpinan Hnpel pratame, jabatan administrasi, dan
jibatan fungsional.

Pa=zal 15
(1) Analisis kebutuhan talenta sebagammann dimaksud dalam
Pasal 8 huruf b didasarkan pada rencana pembangunan
jangka menengab dar jangka panjang Pemerintah Daersh
yang termjabar dalam visi, misi, tujuan, dan sasaran, serte
strateg.
[#) Pemerintah Daerah menyusun analisis ke=butuhan  Glents
sebagnimana dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan tugas
dan fiingsi, sertn jabntan kritikal.



{3)

(1

Tim Manajemen Talenta Pemerintah Daerah sebagaimana
dimaksurd dalam Pasal 5 ayat (1] menvusyn analisis
kebutuhan talenta sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sesual dengan jabatan  kritikal vang ditetapkan dengan
mengacy pada prioritas pembangunan Daerah.

Pasal 16
Penetapan strategl akuisisi sebagaimana dimaksud dalam
pasal 8 hurul c didasarkan pada analisis kebutuhan
tulenta.

12} Dalam mangka penctapan strategl akuisist  sebagaimann

1

(1)

(2)

dimaksud pada avat (1), Pemerintah Daerah  inenvusun

strategi aklisidi dengan tnekanisme:

a membangln talenta internal instansi;

b.  merekrut talénta bary [Calon PNS dan fatau PPPE)L

¢. mutasi dan/atau promosi talenta antar iristanst
dan /atau

d  penugasan atay penugasan khusus talenta

Fejabat Pembina Kepegawaian menetapkan sirateg akuisis

talenta sebagal dasar dalam dentifikas:, penilaian  dan

pemetaan talenta di lingkungan instansinya.

Pasal 17
Identifikasi, penilaian, dan pemetasn talerta sebagaimana
thmaksud dalem Pasal 8 huruf d diperuntukkan bagi

kandidat talenta vang  berassl dari ASN, termusuk calon
ASN,

[dentifikasi, penilaian, dan pemetaan talenta  werhadap

kandidat talenta sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

tilaksanakan melallsi metode pengujian, pengukuran,

dan/atau pemeringkatan vang terdiri dari:

# Hasil Penilalan Kinerjn selama melaksanakan (upas
jabatan yang terdistribusi dalam unit dan /atan instansi;

b. Assesmeni Cenfer untuik mengukur/menilai potensi
walenta yvang  meeliput kemampuan  intelekoual,
kemampuan  interpersonal, | Wesadaran  dinm (self
awareness), kemampuan berpikir kritis dan strategis
feritical arnd strategic thinktruag), kemampunn
menyvelesaikan  permasalahan fproblem soling),



kecerdasan emosional femotional quotient), kemampuan
belajar cepat dan mengembangkan din [growth mindsed),
serta motivasi dan komitmen (grit) talenta:

¢, Uji Kompetensi vang mencakup pengukuran Kompetenal
Teknis, Kompetensi Manajerial, dan Kompetensi Sosial
Kultural, yang dilakukan olch assessor secara objektil
dalam rangks pemetaan talenta,

d. Rekam jejak jabatan, antara lain aspek pendidikan
formal, pendidikan dan pelatihen, pengalaman dalam
jabatan, seria integritas dan moralitas,

e Pertimbangan lain vang terdiri derd @ Kudllfikesi
pendidikan sesuai rumpun jabutan, preferensi karier, dan
pengalaman Kepemimpinan orgarisast

[ Metode  identifikasi,  pemilatan, dan pemetasn talenta
sehagaimana dimaksud pada avat (2] terdin dan:

g, Hasil Penilsian Kinenga seloma melaksannkan tugns
jabatan yang tendistnibusi dalam unit dan/atau instansi.

b. Assesment Center untuk  mengukur/menilal potensi
alenta vang meliputi:

1. kemampuan intelekral;
2. kemampuan interpersonal,;
3. kesadaran din {self awareness);
4. kemampuan berpilir krtis dan strategis (oritical and
strategic thinking),
3. kemampuan menyelesaiknn permasdalahan (problem
soluing);
6. keterdasan emosional femotional quotions);
7. Wemampusn belajar cepat dan mergembangian din
(growsth mindser), serta motivas:; den
B komtmen: (grif) talens.
. 'Uji Kompetensi yang mencakiup pengukuran:
. Kompetens Teknis;
2. hompetensi Manajeral; dan
3. Kompetensi Sosial Kultural
d. Rekam jejak jabatan, antzra lain:
I. aspek pendidikan formal;
2. pendidikan dan pelatihan,
3. pengalaman dalim jabatan, dan



(1]

12

(1)

(]

3

(1)

4, integritas dan moralitas,
e Pertitmbangan lain yang terdiri dari;
1. kualifilasi pendidikan sesuai rumpun jubstan;
2. preferensi ﬁn’r]ﬂ': dan |
3. pengaluman kepemimpinan arganisasi

Pasal 18

Pemetaan talenta dilikukan terhadap  seluruli  pegawal
sebigaimana dimaksud dalam Pasal 17 paide tap jenjung
jabatan, yakni jabatan pimpinan  tings, jabatan
administrator, jabatan  pengawas, jabutan (utigsional, dan
jabatan pelaksana sebagaimana tercantum dalam Lampiran
vang merupakan bagian tidak terpisahkan dari  Peraturan
Walikota ini.

Pemetann talenta sebagammana dimaksud pada evar (1)
dilakukan oleh Tim Mangjemen Talenta Pemeriniah Daerah
melalui penghimpunan talenta yang menempati kotak ke-9
[sembilan) pada masing-masing Instansi,

Pasal 19
Pemetaan taléritn sebsgaimana dimaksud dalam  Pasal 18
ayat (2] bertujuan untulk menentukan talenta yang masuk
ke dalam 9@ (sembilan) dan/atau kelompok rencana suksesi
dan rekomendan tindak arjut
Talenta yang telah dipetalan sebagaimana dimaksud pada
avat (1] selanjutnya dapat dilaksanakarn:
o pmm!mban;_mn mlentn dan retensl talenta; dan' fatau
b penempatsn ialenta yang termasuk dalam  kotak

9 (sembilan) dan /atau kelompeok rencana suksesi

Pemetaan  talenta  kedalam hkotak 9 [seminlan] dan
rehomendasi  tindak lanjut sehogaimana dimaksud padas
ayar (1) rercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dan Peratumn Walikota ini.

Fasal 20
Tim Manajemen Talenta Pemérintah Davrah menomingsikan
talerita vang mssuk dalsm  keloiipok rencana sukges]
untuk mengiss  jabatan  kritikal atau  jabalsn  vang
sedong/okon lowong sesumi kebutuhan.



{2) Tim Manaiemen Talenta Pemerintah Daerah menetapkan
kelompok berdasarian nominasi sebagaimana  dimaksud
pada nyvat (1),

Pasgal 21

Dalarmn hal dibutuhkan talenta dalam waktu cepat dan/atau

dibutuhkan rmalenta dengan  keahlian/kompetensi  tertentu,

depat dilakukan pencarian talenta yang diindaklahjuti relalui
mekanisme mutmsi/rotasi atau  perempatan telents melalui
mekamsme penugasan atay penugasan khusus.

Pasal 22

(1) Kelompok rencann suksesi (succession plan| sehagaimana
dimaksudd dalam pasal 19 ayvat (1) memuat:

. nama-nama suksesor dalam kelompaok rencang, suksesi;
b, urutan penempatan guksesor dalam jabatan targel: dan
€. proveksi penempatan (posisi dan waktu).

(2) Kelompok rencana suksesi sebagmimana dimaksud pada
ayat (1) disusun berdasarkan hasil pemetaan  talenta
dengan mempechatikun  jabatan  targel dan  informasi
lowongan jobatan dalam  Sistem Informasi ASN dan
Sistemi Informasi  Mansjemen  Karier  Nagional  vang
diselenggarakan oleh Badan Kepegavwalan Negara

[3) Pefabat Pembing Kepegawalan menetapkan kelomipok
rencana sukses) sebapumana dimaksud dalam Pasal 19
ayat [1].

Pasal 23

(I} PNS vang masuk ke dalam kelompok rencena  sukses)
diberikan penghargaan sesual dengan ketentuan perundang-
undangan,

(2) Sistem penghargasn talenta sebagaimmna dimaksud pada
avat (1] didasarkan  pada  sistem, budava, peraturan,
serta kebutuhan masing-masing instansi pemerintah,

(3) Setiap inmansi  pemerintah dapat mendesain  system
penghargaan talenta vang berbeda satu sama lain.

Pasal 24



(1) Pengembiangan talenta  melalui  akselerasi  karder
sehagnimand  dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a
dilakssnakan melalui selolnh kader

(2] Pengembatigan talenta melalui pengembangan kompetensi
telanta sebagaimana dimaksud dalam Passl9 avat (1) huraf
b dilaksanakan melalui:

n. corporate  university  dengan metode  klasikal dan
nonklasikal;

b, pembelajaran di dalam dan luar kantor; dan

c. bentuk pengembangan kompeiensi lainyva.

(3] Pengembangan talenta melalui peningkatan  kualifikast
talenta  sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat [1]
huruf ¢ dilaksanakan melalui tugas belajar.

Pasal 25
Manajemen talenta ASN merupakan bagian dari  Manajemen
Pengembangan Karer Nasional vang dilaksanakan melalui
mutasi dan/atau promosi,

BAB V
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN TALENTA
Pasal 26
(1] Instansi Pemerintah menyelenggarakan sistem informasi
Manajemen Talenta ASN vang lerintegrasi secara nasional
dengan Sistem Informasi ASN,
{2) Sistem Informasi ASN sebagmmana dimaksud pada ayar(1)
dikelola oleh Badan Kepegawalan Negara

HAB VI
ANGGARAN
Pasal 27
Pendanaan Manajemen Talenta ASN bersumber darl:
#. Angegaran Pendspatan dan Belanja Daerah; dan/atau
b. Sumber-sumber lain vang sih dan tidak mengikat sesund
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.



BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 28

Peraturan  Walikota inl mulai  berlaku pada  tanggal
diundangican.

Agar  setisp  orang = mengeishuinys, memerintahkan
pengundangan Feraturan Wallkera ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kota Pangkalpinang

Entetapkan di Panghkalpinang
padae tangzal 24 Maret 2022

Diundangkean di Pangkalpinang
pada tanggal 24 Maret 2022

SEK ™ DAERAH
KOMA PANGHRALPINANG,

[

RADMIDA DAWAM

BERITA DAERAH KOTA PANGKALPINANG TAHUN 2022 NOMOR 31



